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Secara etimologis:
Aqidah artinya simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. 

Aqidah juga diartikan keyakinan, yang tersimpul
dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan
mengadung perjanjian. 
Secara termenologis:
Perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan
yang tidak bercampur sedikit pun dengan keragu-
raguan (Hasan Al-Banna)



1) Iman:“I’tiqaadun bil janan, wa nuthqun bil lisan, wa
amalun bil arkan” (Suatu yang diyakini di dalam hati, 
diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan
anggota tubuh) atau tashdiqun bil qalbi, wa iqrarun bil
lisani, wa amalun bil arkani (membenarkan dengan
hati, mengikrarkan dengan lisan, dan mengamalkan
dengan anggota tubuh).

2) Tauhid: mengesakan Allah. Tauhid sebagai sentral
aqidah dan iman, oleh sebab itu aqidah dan iman juga
diidentikkan dengan istilah tauhid.

3) Ushuluddin: pokok-pokok agama. Aqidah, iman dan
tauhid disebut ushuluddin karena pokok-pokok agama.



Ilmu Kalam, artinya berbicara, atau
pembicaraan. Disebut ilmu kalam, karena
banyak dan luasnya dialog dan perdebatan
yang terjadi pemikir masalah-masalah
aqidah, misalnya tentang al-qur’an itu
khaliq atau bukan, hadits atau qadim. 
Tentang taqdir, apakah manusia punya
hak ikhtiar atau tidak. Tentang orang 
berdosa besar, kafir atau tidak. Dst.



Secara etimologis:
kalimat tauhid berasal dari kata wahhada, yuwahhidu, 

tauhidan yang berarti tunggal (satu) atau esa. 
Sedangkan secara termenologis:

Tauhid adalah mengesakan Tuhan (Allah) dari segala
sesuatu.



Kalimat ini mengandung dua hal, yaitu
afirmasi dan negasi. Afirmasi berarti
peneguhan, pemutlakan dan meyakini
Allah yang Maha Esa. Sedangkan Negasi
adalah meniadakan, menisbikan selain
Allah Yang Maha Esa dan segala petunjuk
yang datang kecuali dari otoritas-Nya.



Tauhid Rububiyah Tauhid Mulkiyah

Memelihara, menumbuhkan, 
memperbaiki, menciptakan segala

yang ada di dunia dan akhirat

Malik, pemimpin, Pemilik
kekuasaan mutlak jagat raya, 
menguasai atas makhluk-Nya

Terdapat beberapa macam tauhid sebagaimana penjelasan sebagai berikut:



Tauhid Ilahiyah Tauhid asma’, sifat
wa af’al

Ilah; tenteram, tenang, 
lindungan, cinta, dan sembah. 
Tauhid ilahiyah; Tujuan/ghayah
menyembah.

Meyakini nama-nama, sifat dan
perbuatan Allah Swt

Terdapat beberapa macam tauhid sebagaimana penjelasan sebagai berikut:



Tauhid

Akidah

Iman



1. Iman kepada Allah Swt.
2. Iman kepada Malaikat dan makhluk Ghaib lainnya
3. Iman kepada Kitab-kitab Allah
4. Iman kepada Nabi dan Rasul
5. Iman kepada Hari akhir
6. Iman kepada taqdir Allah



Pengakuan dan
keyakinan bahwa Allah 

Swt. adalah Esa. Beriman
kepada Allah dan hanya

menyembah kepada
Allah, dan tidak

menyekutukan Allah 
Swt.

Pengakuan bahwa para Nabi telah
diangkat dengan sebenarnya oleh Allah 

Swt. untuk menuntun umatnya. Keyakinan
bahwa para Nabi adalah utusan Allah Swt. 
sangat penting, sebab kepercayaan yang 

kuat bahwa Nabi itu adalah utusan Allah, 
mengandung konsekuensi bahwa setiap
orang harus meyakini apa yang dibawa
oleh para Rasul utusan Allah tersebut

berupa kitab suci. Keyakinan akan
kebenaran kitab suci menjadikan orang 

memiliki pedoman dalam menjalani
kehidupan di dunia ini

Kepercayaan akan adanya hari
kebangkitan. Keyakinan
seperti ini memberikan

kesadaran bahwa kehidupan
dunia bukanlah akhir dari

segalanya. Setiap orang pada
hari akhir nanti akan

dibangkitkan dan akan
dimintai pertanggungjawaban

selama hidupnya di dunia.
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Keyakinan bahwa Allah Swt. 

adalah Maha Adil. Jika keyakinan
seperti ini tertanam di dalam hati, 

maka akan menumbuhkan
keyakinan bahwa apa yang 

dilakukan akan mendapatkan
balasan dari Allah Swt. Orang 
yang berbuat kebaikan akan

mendapatkan balasan yang baik, 
seberapapun kecilnya kebaikan
itu. Sebaliknya perbuatan jelek

sekecil apapun akan mendapatkan
balasan yang setimpal dari Allah 

Swt.
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Pembiasaan & Keteladanan Pendidikan & Pengajaran
Pembiasaan dan keteladanan itu bisa dimulai dari 

keluarga. Peran orang tua sangat penting agar akidah
itu bisa tertanam di dalam hati sanubari anggota

keluarganya sedini mungkin. Keberhasilan
penanaman akidah tidak hanya menjadi
tanggungjawab guru saja, tetapi menjadi

tanggungjawab semua pihak. Karena itu, semuanya
harus terlibat. Selain itu pembiasaan hidup dengan

kekuatan akidah itu harus dilakukan secara berulang-
ulang (istiqamah), agar menjadi semakin kuat

keimanannya.

Pendidikan dan pengajaran dapat dilaksanakan baik
dalam keluarga, masyarakat atau lembaga pendidikan

formal. Pendidikan keimanan ini memerlukan
keterlibatan orang lain untuk menanamkan akidah di 
dalam hatinya. Penanaman kalimat-kalimat yang baik

seperti dua kalimat syahadat dan kalimat la ilaha ill 
Allah (tiada Tuhan selain Allah) sangat penting untuk

menguatkan keimanan seseorang.

Berikut merupakan langkah-langkah untuk meningkatkan aqidah:



Mendekatkan diri
pada Kitab Suci

Mendekatkan diri pada
Rumah Allah

Mendekatkan diri pada Pewaris
Nabi dan Rasul

Kitab suci merupakan
petunjuk bagi kaum
muslim/mukmin yang 
mampu menyelamatkan
kehidupan di dunia dan
akhirat

Sebagai kegiatan ritual untuk
menyembah Allah setiap waktu ( 
lima kali sehari), mencintai
rumah Allah 

Berguru pada orang yang 
mendalami agama Islam 
(tafaqquh fi al-din) untuk
memperoleh kemantapan akidah.



Terima Kasih


